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ABSTRAK 
Body lotion merupakan salah satu bentuk sediaan emulsi yang termasuk dalam kosmetik pelembab. Penggunaan 
bahan sintetis pada lotion dapat menyebabkan efek berkepanjangan bagi kulit sehingga mendorong munculnya 
inovasi mengenai penggunaan senyawa alami yang aman bagi manusia. Tujuan penelitian ini yaitu menentukan 
kombinasi bubur rumput laut Turbinaria conoides dan Gracilaria verrucosa terbaik melalui uji pH, kadar sulfat, dan 
aktivitas antioksidan serta menganalisis karakteristik body lotion dengan penambahan kombinasi bubur rumput laut 
terbaik. Penelitian ini terdiri atas tiga perlakuan, yaitu perbandingan Turbinaria dan Gracilaria 1:1, 1:2, dan 2:1. 
Analisis data menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dan uji lanjut Duncan. Kombinasi terbaik pada bubur 
rumput laut T.conoides dan G.verrucosa terdapat pada perbandingan 2:1 dengan nilai antioksidan yang sedang dan 
berbeda signifikan dengan perlakuan lainnya. Hasil yang didapatkan yaitu  viskositas sebesar 3207±4,95 cP, nilai 
pH sebesar 7,23±0,01, kadar sulfat 4,53±0,02%., dan nilai IC50 sebesar 140,11±2,51 ppm. Bubur rumput laut 
T.conoides dan G.verrucosa mengandung senyawa fitokimia antara lain alkaloid, flavonoid, dan fenol. Hasil 
karakteristik fisik body lotion dengan kombinasi bubur rumput laut terbaik memiliki nilai LoD 81,11±0,19%, daya 
sebar 5,10±0,15 cm, nilai pH 7,8±0,02, viskositas sebesar 25650 cP, aktivitas antioksidan 441,61±15,92 ppm. 
Penerimaan konsumen terhadap body lotion dengan melakukan uji sensori berkisar antara netral sampai suka.  
 
Kata kunci: antioksidan, Gracilaria verrucosa,komponen bioaktif, pelembab, Turbinaria conoides 
 
 

CHARACTERISTICS OF SEAWEED MOSSES Gracilaria verrucosa AND Turbinaria 
conoides AS RAW MATERIALS BODY LOTION 

 
ABSTRACT 

 
Body lotion is one form of emulsion grouped at moisturizing cosmetics. The use of synthetic ingredients in lotions 
is probably affect the skin health. The purpose of this study is to determinate the best combination of seaweed 
porridge Turbinaria conoides and Gracilaria verrucosa through pH, sulfate content, and antioxidant activity as well as 
body lotion analysis with the addition of the best seaweed pulp combination. This study consisted of three 
treatments, including 1:1, 1:2, and 2:1. The data analysis used a completely randomized design (CRD) and Duncan's 
continued test. The best combination of Turbinaria conoides and Gracilaria verrucosa seaweed porridge was found in a 
ratio of  2:1 with moderate antioxidant values and significantly different from other treatments. The results 
obtained were viscosity of 3207±4.95 cP, pH value of 7.23±0,01, sulfate content of 4.53±0.02%., and IC50 value 
of 140.11±2.51 ppm. T.conoides and G.verrucosa contain phytochemical compounds including alkaloids, flavonoids 
and phenols. The results of the body lotion with the best combination of seaweed pulp have a LoD value of 
81.11±0.19%, dispersion power of 5.10±0.15 cm, pH value 7.8±0.02, viscosity of 25650 cP, activity antioxidant 
441.61±15.92 ppm. Consumer acceptance of body lotion by conducting sensory tests persist between neutral and 
like. 

 
Keyword: antioxidant, Gracilaria conoides, bioactive compound, body lotion, Turbinaria conoides

 

 
 

PENDAHULUAN 

Rumput laut (seaweed) memiliki posisi penting dalam produksi perikanan Indonesia, khususnya 
usaha perikanan non ikan. Rumput laut menjadi salah satu komoditas unggulan pada sektor perikanan 
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karena permintaan yang terus meningkat, baik dalam negeri maupun luar negeri (Awaluddin et al. 2016). 
Nilai ekspor rumput laut pada tahun 2012 sebesar 174 ribu ton dan mengalami peningkatan sampai tahun 
2015 mencapai 211 ribu ton (BPS 2017). Data produksi tesebut 64% diekspor dalam bentuk rumput laut 
kering, sedangkan sisanya sekitar 36% diserap oleh industri rumput laut di dalam negeri dalam bentuk 
rumput laut kering (Kementerian Perindustrian 2015). Rumput laut memiliki kandungan metabolit 
sekunder yang berpotensi sebagai produsen senyawa bioaktif yang beragam dengan aktivitas sebagai 
antibakteri, antivirus, antijamur, dan antioksidan (Bhat et al. 2009). 

Senyawa bioaktif yang umum terdapat pada rumput laut yaitu senyawa fenol dan turunannya 
sebagai upaya proteksi diri terhadap lingkungan yang ekstrim. Senyawa fenol menjadi salah satu sumber 
antioksidan yang terdapat pada rumput laut. Jenis rumput laut cokelat memiliki aktivitas antioksidan 
karena mampu menghambat peroksidasi lemak dan radikal bebas (Firdaus et al. 2009) Senyawa polifenol 
pada Turbinaria sp. memiliki kemampuan menangkap radikal bebas sehingga dapat dijadikan sebagai 
antioksidan alami. Jenis rumput laut Gracilaria merupakan rumput laut penghasil agar-agar yang biasanya 
dimanfaatkan sebagai bahan pengental (thickener), stabilisator (stabilizer), dan pengemulsi (emulsifiying agent). 
Agar-agar dapat digunakan dalam bidang kosmetik, yaitu dalam pembuatan salep, krim, sabun, pembersih 
muka, dan lotion (Itung dan Marthen 2003). Ganggang merah Gracilaria verrunosa diketahui memiliki 
kandungan senyawa bioaktif berupa alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, saponin, dan triterpenoid (Musa et 
al. 2017).  

Antioksidan merupakan salah satu bahan yang digunakan dalam kosmetik untuk mencegah 
terjadinya oksidasi yang dapat mengubah bentuk dari kosmetik. Antioksidan dalam kosmetik juga 
berfungsi sebagai penangkap efek buruk dari radikal bebas yang dapat menyebabkan kerusakan kulit, 
misalnya keriput, kering, dan pecah-pecah (Maysuhara 2009). Antioksidan berdasarkan sumbernya 
dibedakan menjadi antioksidan alami dan antioksidan sintetis. Antioksidan alami adalah antioksidan yang 
diproduksi langsung oleh tanaman, misalnya senyawa flavonoid. Antioksidan sintetis adalah antioksidan 
yang dibuat melalui proses secara kimia, misalnya butylated hidroxytoluene (BHT). Penggunaan antioksidan 
sintetis mulai dibatasi karena antioksidan sintetis contohnya BHT dapat meracuni binatang percobaan 
dan bersifat karsinogenik (Ford et al. 1980). Kandungan antioksidan pada rumput laut merupakan 
senyawa potensial yang dapat digunakan sebagai bahan baku untuk kosmetik  (Luthfiyana et al. 2016,  
Maharani et al.  2017, Diachanty et al. 2017, Yanuarti et al. 2017a,  Yanuarti et al. 2017b, Nurjanah et al. 
2015, Nurjanah et al. 2016, Nurjanah et al. 2017, Nurjanah et al. 2018,  Dolorosa et al. 2019, Nurjanah et 
al. 2019). Salah satu bentuk kosmetik untuk perawatan kulit (skin care) adalah body lotion. 

Body lotion merupakan emulsi yang terdiri dari dua cairan yang tidak saling bercampur. Fungsi dari 
body lotion yaitu sebagai pelembab yang mampu memberikan kelembaban dan daya tahan air, sehingga 
mampu untuk menjaga kelembaban kulit (Mitsui 1997). Pengembangan pembuatan body lotion telah 
banyak dilakukan dengan memanfaatkan bahan-bahan alami baik dari buah, misalnya bongkol jagung 
(Ekowati dan Hanifah 2016), lidah buaya (Supriyatna 2010), daun kelor (Febby 2015), dan kulit buah naga 
(Yanty dan Siska 2017). Kombinasi bubur rumput laut sebagai bahan baku pembuatan krim perawatan 
kulit telah dilakukan pada rumput laut jenis Kappaphycus alvarezii, Turbinaria conoides, dan Sargassum sp. 
(Luthfiyana et al. 2016), Kappaphycus alvarezii dan Padina australis (Maharany et al. 2017), Sargassum 
plagyophyllum dan Eucheuma cottonii sebagai bahan baku krim pencerah kulit (Dolora et al. 2017),  kombinasi 
bubur rumput laut Sargassum sp. dan Eucheuma cottonii pada pembuatan lip balm (Nurjanah et al. 2018a) 
dan masker anti jerawat (Nurjanah et al. 2018b), kombinasi bubur rumput laut Turbinaria sp. dan Eucheuma 
cottonii sebagai sediaan lip balm (Fachrozan et al. 2017) serta kombinasi bubur rumput laut Eucheuma cottonii 
dan Turbinaria conoides sebagai bahan baku masker peel off (Nurjanah et al. 2019a), kombinasi Sargassum sp. 
and Eucheuma cottonii sebagai sediaan kosmetik Nurjanah et al. 2019b).  Potensi rumput laut Gracilaria 
verrucosa dan Turbinaria conoides sebagai bahan baku alternatif pembuatan body lotion perlu dibuktikan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan kombinasi bubur rumput laut Turbinaria conoides dan Gracilaria 
verrucosa terbaik berdasarkan analis kadar air, sulfat, pH, fitokimia aktivitas antioksidan dan sensori.   
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BAHAN DAN METODE 

Bahan dan Alat 
Bahan utama yang digunakan adalah rumput laut Gracilaria verrucosa yang diambil dari Desa Lontar, 

Serang, Banten dan Turbinaria conoides dari perairan Carita, Banten. Bahan lain yang digunakan yaitu air 
demineralisasi, asam stearat, parafin cair, emulgade, cetyl alcohol, trietanolamin, H2SO4 pekat, NaOH, alkohol, 
akuades, asam borat (H3BO3), HCl 0,1 N, kertas saring, kapas wool, etanol, H2O2, pereaksi Wagner, Mayer 
Dragendorf, amil alkohol, sebuk magnesium, FeCl3 5%, klorofom, dan DPPH. Alat yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu blender, termometer, cawan, oven, desikator, timbangan analitik, labu kjeldahl, 
labu Erlenmeyer 125 mL, corong Buchner, timbangan digital, spektrofotometer UV-VIS, penyaring, labu 
ukur, pH meter, viscotester, vortex, scoresheet, stopwatch, dan tabung reaksi. 
 
Metode Penelitian 
Preparasi Rumput Laut (Nurjanah et al. 2018a) 

Bahan baku rumput laut Turbinaria conoides dan Gracilaria verrucosa kering dicuci menggunakan air 
demineralisasi untuk menghilangkan kotoran, pasir, dan lumpur yang menempel pada rumput laut. Tahap 
selanjutnya kedua jenis rumput laut direndam menggunakan air demineralisasi selama 12 jam dengan 
perbandingan rumput laut dan air demineralisasi 1:20 pada suhu ruang. Bubur rumput laut didapatkan 
dengan cara menghomogenkan rumput laut dengan air demineralisasi dengan perbandingan antara 
sampel dan air 1:1 menggunakan blender selama 3-5 menit kemudian dikombinasikan dengan 
perbandingan 1:1, 1:2, dan 2:1.  
 
Formulasi dan Pembuatan Body Lotion (Mishra et al. 2014)  

Formulasi sediaan lotion pada penelitian ini mengacu pada penelitian Mishra et al. (2014) dengan 
modifikasi. Pembuatan sediaan body lotion menggunakan dua jenis bahan yaitu bahan fase minyak dan fase 
air. Fase minyak meliputi asam stearat, parafin cair, emulgade, cetyl alcohol. Bahan-bahan fase air meliputi 
bubur rumput laut, gliserin, trietanolamin (TEA), dan air demineralisasi.  

Bahan-bahan pembentuk fase minyak dan fase air pada formulasi dicampurkan satu per satu pada 
suhu 70-75°C dalam wadah terpisah. Tahap selanjutnya yakni pencampuran antara fase minyak dan fase 
air pada suhu 70-75°C hingga berbentuk lotion  yang homogen dengan cara pengadukkan. Sediaan lotion 
yang telah homogen kemudian diberi penambahan bubur rumput laut kombinasi terbaik sebanyak 30%. 
Kombinasi terbaik didapatkan berdasarkan nilai IC50  yang paling rendah pada tahap karakterisasi bubur 
rumput laut. 

 
Analisis Viskositas (AOAC 1995) 

Penentuan tingkat kekentalan (viskositas) dilakukan dengan modifikasi menggunakan alat 
Viscometer TV-10. Sampel dimasukkan ke dalam wadah yang berbentuk tabung, kemudiaan rotor yang 
telah terpasang pada viskometer dicelupkan ke dalam sampel. Tahap selanjutnya kecepatannya diatur 
pada 60 rpm. Hasil pengukuran dikalikan dengan faktor konversi pada spindel dan nilai viskositas 
dinyatakan dalam satuan centipoise (cP). 
 
Kadar Air (SNI 1992) 

Pengukuran kadar air dilakukan dengan cara mengeringkan cawan porselen dalam oven pada suhu 
105°C selama 1 jam. Cawan kosong kemudian diletakkan pada desikator selama 15 menit. Tahap 
selanjutnya cawan ditimbang hingga bobotnya konstan. Sampel sebanyak 5 g dimasukkan ke dalam cawan 
kemudian dikeringkan dengan oven pada suhu 105°C selama 5-8 jam atau hingga bobotnya konstan. 
Cawan berisi sampel kering diletakkan pada desikator selama 30 menit kemudian ditimbang. Perhitungan 
kadar air menggunakan rumus berikut: 

 

kadar air (%)=
b-c

b-a
 x 100% 

Keterangan: 
a = berat cawan kering yang sudah konstan 
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b = berat sampel awal 
c = berat cawan dan sampel kering yang sudah konstan 
 
Uji Aktivitas Antioksidan (Molyneux 2004) 

Pengujian aktivitas antioksidan menggunakan metode DPPH (metode peredaman radikal bebas). 
Uji aktivitas antioksidan meliputi pembuatan stok DPPH, stok asam askorbat, stok sampel, dan blanko. 
Stok DPPH dibuat dengan cara menimbang 0,0027 g DPPH kemudian ditambahkan etanol sebanyak 7 
mL. Stok sampel dibuat dengan pencampuran antara 0,000875 g sampel dan 35 mL etanol. Blanko dibuat 
dengan melarutkan 0,5 mL stok DPPH dengan 4,5 mL etanol. Pengujian aktivitas antioksidan dilakukan 
dengan memipet 4,5 mL larutan sampel dan asam askorbat ke dalam tabung reaksi, kemudian dilakukan 
penambahan 0,5 mL stok DPPH dan ditutup dengan alumunium foil. Sampel kemudian dihomogenkan 

menggunakan vortex dan diinkubsi pada suhu 37℃ selama 30 menit. Absorbansi diukur menggunakan 
spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517 nm. 

Persentase penghambatan aktivitas radikal bebas diperoleh dari nilai absorbansi sampel. 
Persamaan regresi diperoleh dari hubungan antara konsentrasi sampel dan persentasi penghambatan 
aktivitas radikal bebas. Aktivitas antioksidan dari masing-masing sampel dan antioksidan pembanding 
asam askorbat dinyatakan dengan persen inhibisi, yang dihitung dengan formula sebagai berikut: 

 

inhibisi (%)=
absorbansi blanko-absorbansi sampel

absorbansi blanko
×100% 

 
Nilai konsentrasi penghambatan aktivitas radikal bebas sebanyak 50% (IC50) dihitung menggunakan 

persamaan regresi linier. Konsentrasi sampel sebagai sumbu x dan inhibisi (%) sebagai sumbu y. Nilai 
IC50 diperoleh dengan memasukkan y=50 serta nilai a dan b yang telah diketahui. Nilai x sebagai IC50 
dapat dihitung dengan persamaan: 

y=a+bx 

50=a+bx 
Keterangan: y = persen inhibisi 
        x = konsentrasi sampel (ppm) 
        a = slope 
        b = intercept 
 
Analisis Fitokimia (Harborne 1987) 

Uji fitokimia alkaloid dilakukan dengan melarutkan 1 g sampel dengan beberapa tetes asam sulfat 
(H2SO4) 2 N. Pengujian dilakukan menggunakan tiga pereaksi untuk alkaloid yaitu pereaksi Dragendorf, 
pereaksi Meyer, dan Pereaksi Wagner. Hasil uji dinyatakan positif bila dengan pereaksi Dragendorf 
terbentuk endapan merah hingga jingga, endapan putih kekuningan dengan pereaksi Meyer dan endapan 
coklat dengan pereaksi Wagner.  

Uji fitokimia flavonoid dengan melarutkan 1 g sampel ditambah 0,1 mg serbuk magnesium (Mg) 
dan 0,4 mL amil alkohol (campuran asam klorida 37% dan etanol 95% dengan volume yang sama) dan 4 
mL alkohol kemudian campuran dikocok. Adanya flavonoid ditunjukkan dengan terbentuknya warna 
merah, kuning atau jingga pada lapisan amil alkohol.  

Pengujian fenol hidrokuinon dengan melarutkan 1 g ekstrak dengan 20 mL etanol 70%. Larutan 
yang dihasilkan diambil sebanyak 1 mL kemudian ditambah 2 tetes larutan FeCl3 5%. Adanya senyawa 
fenol dalam bahan ditunjukkan dengan terbentuknya warna hijau atau hijau biru.  

Uji fitokimia saponin dapat dideteksi dengan uji busa dalam air panas. Busa yang stabil selama 30 
menit dan tidak hilang pada penambahan 1 tetes HCl 2N menunjukkan adanya saponin. Pengujian steroid 
dengan melarutkan 1 g sampel dalam 2 mL kloroform dalam tabung reaksi yang kering. Sampel ditambah 
10 tetes anhidra asetat dan 3 tetes asam sulfat pekat. Reaksi positif ditunjukkan dengan terbentuknya 
larutan berwarna merah untuk pertama kali, yang kemudian berubah menjadi biru dan hijau. Analisis 
tanin dengan menimbang sampel sebanyak 1 g ditambah pereaksi FeCl3 3%. Adanya warna hijau 
kehitaman menandakan suatu bahan mengandung komponen tanin. 
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Kadar Sulfat (FMC Corp. 1977) 
Penentuan kadar sulfat membutuhkan sampel sebanyak 1 g yang dimasukkan ke dalam elenmeyer, 

kemudian ditambah 50 mL HCl 0,2 N dan direfluks selama 6 jam sampai larutan menjadi jernih. Larutan 
tersebut dipindahkan ke dalam gelas piala dan dipanaskan sampai mendidih, selanjutnya ditambahkan 
larutan BaCl2 selama 2 jam. Endapan yang terbentuk disaring menggunakan kertas saring tak berabu dan 
dicuci dengan akuades mendidih hingga bebas klorida. Kertas saring dikeringkan ke dalam oven 
pengering, kemudian diabukan pada suhu 100°C sampai diperoleh abu berwarna putih. Abu didinginkn 
dalam desikator kemudian ditimbang. Prinsip yang digunakan adalah dengan menghidrolisis gugus sulfat 
yang kemudian diendapkan sebagai BaSO4. Perhitungan kadar sulfat adalah sebagai berikut 

 

Kadar sulfat (%)= 
Berat endapan BaSO4 (gram)x 0,4116

Berat sampel
 x 100% 

 
Analisis Sensori (Carpenter et al. 2000) 

Uji sensori dilakukan menggunakan penilaian dengan skala hedonik yang ditransfer dalam bentuk 
angka. Uji sensori pada penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi daya terima atau tingkat kesukaan 
panelis terhadap produk. Jumlah panelis yang digunakan adalah 30 orang dan bahan diberikan secara acak 
dengan diberi kode. Pengamatan dilakukan dengan skala hedonik yang bernilai 1-5, yaitu: (1) sangat tidak 
suka; (2) tidak suka; (3) netral (4) agak suka; (5) sangat suka. Parameter yang digunakan yaitu, kenampakan, 
aroma, tekstur, warna, dan kelembaban. 
 
Daya Sebar (Silalahi et al. 2015) 

Sediaan body lotion ditimbang sebanyak 0,5 gram di atas kaca arloji yang dilapisi kertas grafik, 
kemudian diberi beban dengan kaca arloji yang sama selama 60 detik, lalu diberi masing-masing beban 
seberat 50 g, 100 g, 150 g dan 200 g dan dibiarkan selama 60 menit. Diameter penyebaran dihitung dengan 
cara mengukur dari rata-rata diameter dari beberapa sisi. 

 
Pengukuran pH (Luthfiyana et al. 2016) 

Pengukuran pH dilakukan dengan melakukan kalibrasi menggunakan akuades pada pH meter. 
Selanjutnya body lotion sebanyak 1 gram diencerkan menggunakan akuades dengan perbandingan 1:10. 
Pengukuran pH yang dikalibrasi terlebih dahulu dengan membilas elektroda menggunakan akuades dan 
dikeringkan. Sebanyak 1 gram sediaan body lotion diencerkan dengan akuades dengan perbandingan 1:10 
dalam beaker glass. Elektroda dicelupkan dalam larutan tersebut. Nilai pH yang stabil selanjutnya dicatat.  

 
Analisis Loss on Drying (LoD) (USP 2006)  

Uji LoD dilakukan dengan cara mengoven sampel kering pada suhu 105°C selama 2 jam. Kondisi 
sampel dianggap baik jika pengurangan bobot sampel setelah pengovenan nilainya tidak lebih dari 1%. 
Persentase LoD dihitung dengan rumus:  

 

LoD (%)=
bobot sampel awal-bobot sampel akhir

bobot sampel awal
×100% 

 
Uji Stabilitas (Cannel 1985) 

Pengujian stabilitas dilakukan menggunakan metode mechanical test. Sampel lotion disentrifugasi 
dengan kecepatan 10.000 rpm selama 30 menit. Metode tersebut ekivalen dengan efek gravitasi selama 1 
tahun kemudian diamati secara fisikal. 
 
Analisis Data 

Penelitian ini dilakukan sebanyak dua kali ulangan pada setiap analisisnya. Pengukuran kadar air, 
viskositas, kadar sulfat, pH, dan aktivitas antioksidan pada kombinasi bubur rumput laut dianalisis 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) jenis ANOVA. Pengujian sensori pada body lotion analisis 
menggunakan rancangan acak lengkap dengan metode non parametric Kruskall Wallis. Pengujian fitokimia 
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pada kombinasi bubur rumput laut, nilai pH body lotion, daya sebar body lotion, viskositas body lotion, LoD, 
mechanical test, dan aktivitas antioksidan body lotion dianalisis secara deskriptif. Analisis data penelitian ini 
menggunakan software Microsoft Excel 2010 dan SPSS versi 16. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Bubur Rumput Laut 
Karakteristik bubur rumput laut T.conoides dan G.verrucosa dilihat berdasarkan parameter kadar air, 

pH, viskositas, fitokimia, dan aktivitas antioksidan. Kandungan senyawa bioaktif berdasarkan analisis 
fitokimia pada bubur rumput laut T.conoides dan G.verrucosa yaitu alkaloid, fenol hidrokuinon, dan 
flavonoid. Karakteristik bubur rumput laut disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1 Karakteristik bubur rumput laut T.conoides dan G.verrucosa 

Parameter 
T. conoides : G. verrucosa 

1:1 1:2 2:1 

Kadar air (%)      95,31 ± 0,13a      95,13 ± 0,12a      95,37 ± 0,07b 

Viskositas (cP) 3.983,00 ± 2,12a 4.310,00 ± 5,66b 3.207,00 ± 4,95c 

pH        7,32 ± 0,01a        7,28 ± 0,01a        7,23 ± 0,01a 

kadar sulfat (%)        5,18 ± 0,06b        5,59 ± 0,08c        4,53 ± 0,02a 

IC50  (ppm)    220,26 ± 2,52b    280,44 ± 0,75c    140,11 ± 2,51a 

Keterangan: Huruf subscript yang berbeda pada setiap perlakuan menunjukkan perbedaan yang signifikan (P<0,05) 

 
Kandungan air pada bubur rumput laut memiliki nilai yang cenderung tinggi. Hal tersebut 

disebabkan adanya perendaman rumput laut T.conoides dan G.verrucosa menggunakan air deminralisasi 
dengan perbandingan 1:20 selama 12 jam. Praperlakuan perendaman rumput laut kering memberikan 
pengaruh yang tinggi terhadap kandungan kadar air dari rumput laut. Kandungan air yang tinggi juga 
dipengaruhi oleh adanya pelumatan rumput laut T.conoides dan G.verrucosa dengan penambahan air 
demineralisasi untuk semua perlakuan  

Nilai viskositas pada kombinasi bubur rumput laut disebabkan karena agar-agar merupakan 
senyawa karbohidrat netral yang terdiri atas molekul asam, bersifat koloid, dan membentuk gel ketika di 
air. Agar-agar yang terkadung dalam Gracilaria verrucosa merupakan polisakarida yang terdiri atas fraksi 
agarose yang berfungsi dalam pembentukan substansi dan penggumpalan yang berpengaruh pada 
kekuatan gel, serta fraksi agaropektin yang berperan dalam pembentukan gel atau viskositas (Saade dan 
Alamsyah 2009). 

Nilai pH bubur rumput laut masih tergolong netral. Ma’ruf et al. (2013) menyatakan bahwa rumput 
laut pada umumnya tumbuh pada kisaran pH antara 6-9, sedangkan untuk tumbuh dengan baik rumput 
laut membutuhkan pH pada kisaran pH 7-8,5. Nilai netral disebabkan oleh adanya perlakuan perendaman 
dengan air demineralisasi. Air demineralisasi yang digunakan pada tahap perendaman memiliki pH 6-7,5 
(Momuat dan Suyanto 2016). Derajat keasaman rumput laut yang bersifat alkalis (pH>7) berkaitan 
dengan substrat dasar perairan yang merupakan rataan pasir dan terumbu karang sehingga kandungan 
garam biogenik khususnya kalsium (Ca+) cukup tinggi (Ariyati et al. 2007). Hal lain yang dapat 
memengaruhi nilai pH dari rumput laut adalah aktivitas fotosintesisnya. Aktivitas fotosintesis pada 
rumput laut membutuhkan karbondioksida (CO2) yang akan diserap oleh tumbuhan. Karbondioksida 
(CO2) mengandung asam yaitu asam karbonat sehingga memengaruhi pH dari rumput laut (Yulius et al. 
2017). 

Kadar sulfat memiliki nilai yang tinggi pada kombinasi rumput laut Gracilaria verrucosa lebih banyak. 
Kusuma et al. (2013) menyatakan bahwa kadar sulfat yang tinggi diduga akibat masih banyaknya senyawa 
sulfat yang terikat dan belum terpisah dalam struktur kimia agar-agar dari rumput laut. Sulfat atau senyawa 
sulfat pada rumput laut merupakan penghambat agar-agar untuk menyatu menjadi satu kesatuan ikatan 
sehingga apabila kandungan sulfatnya banyak, maka kekuatan gelnya akan semakin rendah. Proses 
praperlakuan dengan perendaman alkali akan menurunkan kadar sulfat. Darmawan et al. (2006) 
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menyatakan bahwa penambahan alkali dalam pembuatan agar-agar dapat menghasilkan atau mengurangi 
kadar ester sulfat pada C6 dari rantai 1-4-L-galaktosa. Ester sulfat yang bereaksi dengan alkali membentuk 
garam-garam sulfat sehingga lebih mudah dipisahkan. 

Bubur rumput laut T.conoides dan G.verrucosa 2:1 memiliki nilai IC50 yang lebih rendah dibandingkan 
perlakuan 1:1 dan 1:2 yaitu 140,11±2,51 ppm dan nilai aktivitas antioksidan sedang. Nilai aktivitas 
antioksidan yang sedang ini dipengaruhi oleh kombinasi bubur rumput laut yang dominan rumput laut 
cokelat T. conoides.Chew et al. (2011) menyatakan rumput laut cokelat terutama memiliki senyawa 
antioksidan lebih tinggi dibandingkan jenis rumput laut merah. Suatu senyawa digolongkan memiliki 
aktivitas antioksidan sangat kuat apabila nilai IC50 kurang dari 50 μg/mL, kuat untuk IC50 antara 50-100 
μg/mL, sedang jika IC50 bernilai 100-150 μg/mL dan lemah jika IC50 bernilai 150-200 μg/mL (Molyneux 
2004).  

 
Karakteristik Body Lotion 

Evaluasi produk terdiri dari tiga sampel, yaitu body lotion dengan penambahan bubur rumput laut, 
body lotion tanpa penambahan bubur rumput laut, serta salah satu produk komersial yang mengandung 
ekstrak rumput laut. Parameter uji dalam evaluasi produk antara lain pH, daya sebar, Loss on Drying (LoD), 
viskositas, stabilitas, aktivitas antioksidan, dan analisis sensori. Karakteristik body lotion disajikan pada 
Tabel 2. 

 
Tabel 2. Karakteristik body lotion 

Parameter 
Formula dengan 

bubur rumput 
laut (2:1) 

Formula tanpa 
rumput laut 

Produk 
komersial 

SNI-16-
3499-1996 

pH          7,80±   0,02          8,50 ±  0,01        7,01 ±   0,02 4,5-8,0 
Daya sebar (cm)          5,10±   0,15          5,40 ±  0,21        5,50 ±   0,13 - 
LoD (%)        81,11±   0,19        82,84 ±  0,12      98,30 ±   0,36  
Viskositas (cP)       25650± 50,00       12150± 70,00       5300 ± 21,00 2000-50000 
IC50 (ppm)      441,61± 15,92    1329,18± 10,89  1739,42 ± 16,87 - 
Stabilitas stabil stabil stabil - 

 
Pengukuran nilai pH pada produk body lotion bertujuan untuk menentukan tingkat keasaman body 

lotion telah sesuai atau tidak dengan standar yang berlaku. Nilai pengukuran pada beberapa sampel body 
lotion memiliki nilai berkisar 7,01-8,50. Nilai pH body lotion dengan penambahan bubur rumput laut sesuai 
dengan standar yang ditentukan oleh SNI 16-4399-1996 yakni berkisar 4,5-8,0. Nilai pH sediaan body lotion 
dengan pH fisiologis kulit semakin besar, maka dampak negatif yang ditimbulkan semakin besar. Nilai 
pH lotion yang semakin rendah dari pH fisiologis kulit akan menyebabkan reaksi iritasi dan apabila nilai 
pH lebih tinggi dari pH fisiologis maka akan menyebabkan kulit kering dan bersisik (Luthfiyana  et al. 
2017). Perubahan nilai pH pada lotion yang mengandung polimer polisakarida dalam konsentrasi rendah 
memperlihatkan nilai pH yang konstan. Hal tersebut disebabkan adanya pengaruh sabun anionik yang 
terbentuk dari asam stearat dan trietanolamin dalam formula yang berfungsi mengatur pH sediaan 
(Agustina et al. 2014).  

Daya sebar suatu sediaan menunjukkan kemampuan sediaan tersebut untuk menyebar pada kulit. 
Semakin luas permukaan kulit tempat sediaan menyebar maka absorbsi dari bahan krim yang terkandung 
akan meningkat. Perbedaan daya sebar sangat berpengaruh pada kecepatan zat aktif dalam melewati 
membran. Semakin luas membran tempat sediaan menyebar maka koefisien difusi makin besar, sehingga 
mengakibatkan difusi krim semakin meningkat (Naibaho et al. 2013). Permukaan penyebaran yang 
dihasilkan dengan menaikkan beban ditunjukkan untuk menggambarkan suatu karakteristik daya sebar. 
Luas permukaan yang dihasilkan pada pengujian daya sebar memiliki hasil berbanding lurus dengan 
kenaikan beban yang ditambahkan. Hasil penelitian menunjukkan semakin besar beban yang 
ditambahkan semakin meningkat daya sebar body lotion. Hasil tersebut masih dalam kisaran yang sama 
pada penelitian Yanty dan Siska (2017) berkisar 3,8-7,0 cm, yang dilakukan dengan menggunakan beban 
0-200 g serta pada penelitian yang dilakukan oleh Mirawati et al. (2018), yang memberikan hasil 4,3-5,7 
cm.  
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 Pengujian Loss on Drying (LoD) bertujuan untuk mengukur jumlah air atau bahan lainnya yang dapat 
menguap yang tersisa pada lotion setelah dilakukan akselerasi suhu dan waktu pengujian terhadap suhu 
dan waktu normal. Penambahan bubur rumput laut pada body lotion dapat mengurangi penguapan air yang 
berfungsi sebagai pelembab pada body lotion. Rumput laut Turbinaria conoides memiliki kandungan alginat 
yang berfungsi sebagai pelembab. Alginat mampu mengikat air pada body lotion sehingga semakin tinggi 
penggunaan alginat pada lotion akan meningkatkan kelembaban pada body lotion. Wang et al. (2015) 
menyatakan bahwa polisakarida yang dihasilkan dari alga cokelat dapat memberikan kelembaban yang 
lebih baik dari hyaluronic acid (HA) yang sebelumnya dimanfaatkan sebagai pelembab dalam kosmetik.  

Nilai viskositas pada body lotion dengan penambahan rumput laut lebih tinggi karena rumput laut 
memiliki fungsi sebagai pengental. Nilai viskositas tersebut sesuai dengan SNI 16-4399-1996 yaitu 2000-
50000 cP (BSN 1996). Kandungan gugus hidrofilik yang tinggi menyebabkan semakin banyaknya air 
dalam pelembab kulit yang terikat oleh gugus tersebut. Penggunaan koloid hidrofilik efektif untuk 
meningkatkan viskositas suatu emulsi minyak dalam air karena dapat meningkatkan viskositas fase 
pendispersi (fase air) tanpa meningkatkan volume fase minyak dalam emulsi tersebut (Rieger 1994). 

Kestabilan produk kosmetik diartikan sebagai suatu sediaan yang masih berada dalam batas yang 
dapat diterima selama waktu penyimpanan dan penggunaan sediaan, yaitu memiliki sifat dan karakteristik 
yang sama pada saat produk tersebut dibuat (Djajadiastra 2004). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penambahan bubur rumput laut tidak menyebabkan sediaan body lotion memisah antara fase pendispersi 
dengan fase terdispersinya. Penelitian Sinaga et al. (2014) menjelaskan bahwa body lotion yang telah 
disentrifugasi juga tidak mengalami perubahan warna dan bau. Hal tersebut dapat diindikasikan umur 
simpan sediaan lotion ekivalen dengan umur simpan selama satu tahun.  

Aktivitas antioksidan pada body lotion diukur menggunakan metode DPPH. Body lotion dengan 
penambahan bubur rumput laut memiliki aktivitas antioksidan sebesar 441,61±15,92 ppm. Penambahan 
bubur rumput laut diduga memberikan pengaruh terhadap IC50 pada body lotion.  Zubia et al. (2007) 
menyatakan bahwa rumput laut memiliki kandungan senyawa fenolik yang berperan menangkal radikal 
bebas karena adanya antioksidan.  

 
 

KESIMPULAN 
Kombinasi bubur rumput laut terbaik (T. conoides dan G. verrucosa)  untuk pembuatan body lotion yaitu 

kombinasi 2:1 yang menghasilkan nilai IC50 terkecil dengan aktivitas antioksidan yang sedang sebesar 
140,11±2,51 ppm. Kadar air sebesar 95,37±0,07%, kadar sulfat 4,53±0,02%, nilai pH 7,23 dan tingkat 
kekentalan 3207±4,95 cP. Karakteristik body lotion dengan kombinasi bubur rumput laut terbaik memiliki 
nilai LoD 81,11%, daya sebar 5,10±0,15 cm, nilai pH 7,8, aktivitas antioksidan 441,61±15,92 ppm, serta 
memiliki nilai kesukaan panelis netral sampai suka. Karakteristik body lotion tersebut lebih baik 
dibandingkan dengan tanpa penambahan rumput laut maupun produk komersil. 
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